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ABSTRAK 

Penelitan ini bertujuan untuk menghasilkan video pembelajaran pada materi gerak melingkar 

berbasis permainan tradisional untuk siswa SMA yang valid dan praktis. Penelitian ini merupakan 

penelitian pengembangan dengan menggunakan model pengembangan Rowntree yang terdiri dari 

tiga tahap, yaitu tahap perencanaan, tahap pengembangan dan tahap evaluasi dengan menggunakan 

teknik evaluasi Tessmer yang terdiri dari self evaluation, expert review, one-to-one evaluation, dan 

small group evaluation. Teknik pengumpulan data menggunakan lembar validasi ahli, angket. 

Berdasarkan hasil expert review dari dua aspek penilaian diperoleh rata-rata penilaian para ahli 

sebesar 88,92% dengan kriteria sangat valid. Berdasarkan hasil one-to-one evaluation diperoleh 

rata-rata tanggapan siswa terhadap penggunaan video pembelajaran sebesar 83,75% dengan 

kriteria praktis dan mengalami peningkatan pada tahap small group evaluation dengan diperoleh 

rata-rata tanggapan siswa terhadap penggunaan video pembelajaran sebesar 85% dan juga 

tergolong kriteria praktis. Hasil data ini menunjukkan video pembelajaran yang dikembangkan 

sudah tergolong sangat valid dan praktis sehingga diperoleh kesimpulan bahwa video 

pembelajaran fisika pada materi gerak melingkar berbasis permainan tradisional yang 

dikembangkan peneliti layak untuk digunakan sebagai bahan ajar fisika di tingkat SMA. 

 
Kata kunci : Video pembelajaran, Gerak melingkar, Permainan gasing. 

 

 



Universitas Sriwijaya 

 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) terus berkembang seiring 

dengan kemajuan zaman. Perkembangan ini dapat terlihat dari berbagai bidang, 

baik dari bidang industri, kedokteran, komunikasi, bahkan tidak terkecuali dalam 

dunia pendidikan. Pemanfaatan TIK dalam dunia pendidikan bukan hanya sebagai 

salah satu mata pelajaran tetapi lebih dari itu telah melebur dalam semua mata 

pelajaran yakni dengan memanfaatkan TIK dalam kegiatan proses belajar 

mengajar (Siahaan, 2012). Kemajuan teknologi memberikan kesempatan kepada 

pendidik untuk mengembangkan teknik pembelajaran sehingga mendapatkan hasil 

yang maksimal, dengan memanfaatkannya sebagai media dalam menyampaikan 

pembelajaran. Fisika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang 

mendapatkan manfaat dari perkembangan media berbasis teknologi. Salah satu 

media berbasis teknologi yang berkembang di dunia pendidikan saat ini adalah 

video pembelajaran. Video pembelajaran merupakan gabungan dari berbagai 

media berupa gambar, audio, video, animasi, dan lainnya yang dapat dimanfaat 

dalam proses belajar mengajar. Penggunaan video pembelajaran dalam 

pembelajaran fisika akan sangat membantu peserta didik dalam memahami 

konsep-konsep yang bersifat abstrak dan kompleks. 

Kurikulum 2013 merupakan penyempurnaan dari kurikulum 2006 yang 

sudah diterapkan di Indonesia. Kurikulum 2013 mengacu pada kegiatan 

pembelajaran yang diinginkan adalah kegiatan pembelajaran yang bersifat aktif 

pada peserta didik. Peserta didik dituntut mempunyai tingkat partisipasi aktif 

secara maksimal, namun dalam kenyataan masih banyak peserta didik yang hanya 

duduk diam dalam mengikuti pembelajaran. Guru dihadapkan pada suatu 

tantangan baru untuk dapat melibatkan semua peserta didik aktif dalam proses 

pembelajaran. Wiyono (2014) mengemukakan bahwa strategi pembelajaran yang 

digunakan guru harus dapat menarik perhatian peserta didik, untuk mengatasi 

kondisi tersebut perlu adanya inovasi dalam pembelajaran fisika yaitu dengan 
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pengintegrasian teknologi informasi dan komunikasi. Berdasarkan penelitian De 

Porter dalam Hidayatullah (2011) manusia dapat menyerap suatu materi sebanyak 

70%  dari apa yang dikerjakan, 50% dari apa yang didengar dan dilihat (audio 

visual), sedangkan dari yang dilihatnya hanya 30%, dan dari yang didengarnya 

hanya 10%. Berdasarkan penelitian tersebut, maka experimental learning harus 

tetap diutamakan. 

Fisika adalah bagian dari ilmu pengetahuan alam yang mempelajari tentang 

gejala-gejala alam dan interaksi dalam lingkup ruang dan waktu. Sebagai salah 

satu produk sains, menurut Suparno dalam Zaman (2012) fisika terbentuk 

berdasarkan serangkaian pengamatan dari hukum-hukum alam yang disajikan 

dalam konsep, teori, prinsip, hukum, dan persamaan yang dipelajari. Untuk 

mempelajari fisika tidak cukup dengan melihat apa yang terjadi di alam melainkan 

memerlukan pengalaman nyata yang dapat langsung diaplikasikan dalam 

penemuan konsep atau fakta. Pengalaman nyata ini dapat berupa percobaan fisika 

atau menggunakan media khusus yang bisa memungkinkan para peserta didik 

dapat menerima dan mudah memahami materi tersebut. Sehingga fisika dapat 

dipahami dari hal yang abstrak menjadi lebih konkret. 

Pada pembelajaran fisika terdapat beberapa konsep yang sulit ditampilkan 

secara nyata dengan istilah lain dikatakan konsep abstrak, sehingga tidak mudah 

untuk dipahami peserta didik. Materi pelajaran yang bersifat abstrak membuat 

peserta didik mengalami miskonsepsi atau bahkan tidak memahami konsep. Salah 

satu materi fisika yang konsepnya abstrak yaitu gerak melingkar. Pembelajaran 

pokok bahasan gerak melingkar melibatkan besaran-besaran sudut pada gerak 

melingkar, besar-besaran linear pada gerak melingkar, hubungan antara besaran-

besaran sudut dan besaran-besaran linear dan hubungan antara periode dan 

frekuensi dengan kecepatan dan kecepatan sudut.  

Konsep gerak melingkar memiliki tingkat miskonsepsi yang relatif tinggi, 

(Pertiwi & Setyarsih, 2015) mengemukakan bahwa miskonsepsi peserta didik 

untuk materi gerak melingkar berada di atas 40%. Selain itu, melalui wawancara 

terhadap guru yang mengajar bidang studi fisika mengatakan bahwa peserta didik 

kesulitan memahami konsep karena mereka sudah terbiasa untuk menghapal 

rumus. Materi gerak melingkar juga bersifat matematis dan aplikatif dalam 

kehidupan sehari-hari. Beberapa contoh aplikasi dari konsep gerak melingkar 

adalah peristiwa perputaran jam, komedi putar, tari balet, gelinding ban, lenggang 

rotan, permainan gasing, permainan baling-baling bambu dan dan lain-lain. 

Seperti halnya pada peristiwa tersebut, untuk menjelaskan konsep gerak 

melingkar diperlukan suatu animasi yang dapat memvisualisasikan pembelajaran 

fisika dalam bentuk video pembelajaran seperti pada besaran-besaran sudut dan 

besaran besaran linear yang terdapat pada gerak melingkar. Melalui visualisasi 
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peserta didik dapat lebih memahami dan lebih mengingat materi yang 

disampaikan. 

Teori pembelajaran konstruktivisme menganggap belajar adalah proses yang 

aktif dimana peserta didik membangun sendiri pengetahuannya (Yanti, 2009). 

Berdasarkan teori pembelajaran konstruktivisme, dalam kegiatan belajar mengajar 

telah dikembangkan berbagai macam metode yang dapat membantu peserta didik 

aktif dan senang belajar. Salah satu metode mengajar  tersebut adalah metode 

permainan. Permainan dalam dunia anak-anak itu bermacam-macam. Salah 

satunya adalah permainan tradisional. Permainan tradisional telah lahir sejak 

ribuan tahun yang lalu, hasil dari proses kebudayaan manusia zaman dahulu yang 

masih kental dengan nilai-nilai kearifan lokal. Meskipun sudah sangat tua, 

ternyata permainan tradisional memiliki peran edukasi yang sangat manusiawi 

bagi proses belajar seorang individu, terutama anak-anak. Dikatakan demikian, 

karena secara alamiah permainan tradisional mampu menstimulasi berbagai 

aspek-aspek perkembangan anak yaitu: motorik, kognitif, emosi, bahasa, sosial, 

spiritual, ekologis, dan nilai-nilai moral (Misbach, 2007). Dengan kata lain, 

permainan tradisional dapat digunakan sebagai media pembelajaran.  

Kemajuan zaman saat ini membuat permainan-permainan tradisional mulai 

dilupakan dan hanya sedikit masyarakat yang berusaha melestarikannya. Bahkan 

banyak anak kecil zaman sekarang yang sudah tidak mengenal bagaimana cara 

memainkan permainan tradisional dan tidak mengetahui permainan tradisional 

bangsa ini. Padahal permainan tradisional, khususnya gasing, baling-baling 

bambu, lenggang rotan, dan gelinding ban memiliki banyak manfaat yaitu melatih 

kemampuan motorik anak, sikap anak, dan juga keterampilan anak (Misbach, 

2007). Tidak seperti permainan zaman sekarang yang hanya menggunakan tangan 

dan mata, tetapi permainan tersebut menggunakan seluruh organ tubuh kita. 

Selain itu, didalam permainan tradisional gasing, baling-baling bambu, lenggang 

rotan, dan gelinding ban banyak terdapat penerapan konsep-konsep fisika, 

terutama materi gerak melingkar. 

Pengintegrasi video pembelajaran  dan permainan tradisional, akan 

menghasilkan media pembelajaran fisika berupa video pembelajaran berbasis 

permainan tradisional. Media ini dapat  menerangkan materi yang abstrak menjadi 

lebih konkret dan kontekstual sekaligus sebagai sarana melestarikan permainan 

tradisional. Dengan adanya penerapan video pembelajran berbasis permainan 

tradisional diharapkan peserta didik akan lebih tertarik mempelajari fisika, peserta 

didik bisa bereksperimen dan beinteraksi langsung dengan pembelajaran yang 

dilakukan dan ditampilkan dalam bentuk visualisasi video pembelajaran gerak 

melingkar. 

Berdasarkan survei yang dilakukan di salah satu sekolah, peneliti 

memperoleh informasi bahwa pembelajaran yang ada selama ini guru sudah 
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menggunakan media, tetapi media yang ada selama ini tidak terlihat dengan jelas 

perubahan yang terjadi dalam pembelajaran yang dilakukan pada materi gerak 

melingkar. Maka dari peneliti merasa perlu melakukan penelitian tentang video 

pembelajaran berbasis permainan tradisional untuk meningkatkan pembelajaran 

fisika di sekolah menengah atas khususnya pada materi gerak melingkar. 

Penelitian tentang permainan tradisional sudah cukup banyak. Diantaranya 

penelitian yang dilakukan oleh Yanti (2009), hasil penelitiannya membuktikan 

bahwa permainan memberikan dampak positif bagi peserta didik dalam proses 

belajar mengajar. Penelitian selanjutnya adalah penelitian oleh  Saputri, dkk. 

(2012) diperoleh bahwa pembelajaran yang dilakukan melalui model 

pembelajaran sains berbasis permainan tradisional dapat meningkatkan 20% 

pemahaman peserta didik. Selain itu, berbagai penelitian pemanfaatan media 

pembelajaran (video) dalam pembelajaran fisika telah dilakukan. Pratiwi, dkk. 

(2017) pengembangan media pemeblajaran fisika berbasis Sparkol Videosribe 

pokok bahasan kinematika gerak di perguruan tinggi. Priandono, dkk. (2012) 

Pengembangan media audio-visual berbasis kontekstual dalam pembelajaran 

fisika cukup valid untuk digunakan dan aktivitas belajar siswa mengalami 

peningkatan. Nuzuliana, dkk. (2015) Pengembangan video pembelajaran fisika 

pada materi fluida statis di SMA diperoleh bahwa hasil pengembangan memenuhu 

persyratan sebagai media pembelajaran fiiska SMA. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka peneliti ingin 

malakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Video Pembelajaran Pada 

Materi Gerak Melingkar Berbasis Permainan Tradisional Untuk Siswa 

Sekolah Menengah Atas”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang akan 

diangkat dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana mengembangkan video pembelajaran pada materi gerak 

melingkar berbasis permainan tradisional untuk siswa SMA yang valid? 

2. Bagaimana mengembangkan video pembelajaran pada materi gerak 

melingkar berbasis permainan tradisional untuk siswa SMA yang praktis? 

  

1.3 Batasan Masalah 

Penelitian membatasi masalah yang akan diteliti pada : 
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1. Pengembangan yang dimaksud peneliti adalah pengembangan video 

pembelajaran pada materi gerak melingkar berbasis permainan tradisional 

untuk siswa SMA. 

2. Penelitian ini dilakukan hanya untuk mengetahui uji coba penggunaan 

video pembelajaran pada materi gerak melingkar berbasis permainan 

tradisional serta respon peserta didik terhadap video pembelajaran yang 

dikembangkan. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu : 

1. Menghasilkan video pembelajaran pada materi gerak melingkar berbasis 

permainan tradisional untuk siswa SMA yang valid. 

2. Menghasilkan video pembelajaran pada materi gerak melingkar berbasis 

permainan tradisional untuk siswa SMA yang praktis. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi : 

1. Peneliti 

Menambahkan pengetahuan bagi peneliti tentang bagaimana 

mengembangkan video pembelajaran pada materi gerak melingkar 

berbasis permainan tradisional untuk siswa SMA yang valid dan praktis. 

2. Peserta didik 

a. Meningkatkan motivasi peserta didik dalam mengikuti pelajaran fisika 

menggunakan video pembelajaran.  

b. Dapat digunakan peserta didik sebagai salah satu sumber belajar fisika 

dan peserta didik dapat belajar secara mandiri 

3. Guru 

a. Diharapkan video pembelajaran ini dapat menunjang pembelajaran 

sehingga dapat membantu guru dalam mengajar. 

b. Diharapkan video pembelajaran ini dapat mempermudah guru dalam 

menjelaskan konsep materi pembelajaran fisika. 
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4. Sekolah 

Menambah media pembelajaran dalam bentuk video pembelajaran  pada 

materi gerak melingkar berbasis permainan tradisional yang dapat 

digunakan oleh guru dan peserta didik di sekolah. 

5. Peneliti lain 

Sebagai referensi untuk mengembangkan media pembelajaran dalam 

bentuk video pembelajaran yang lebih baik. 
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